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Abstract 
This study aims to explore phonological variations between the Arabic vocabulary of 
fusha and Moroccan Arabic. This article uses a qualitative method with a literature 
approach in expressing phenomena that develop, especially in the aspect of 
phonological variation between Arabic fusha and Moroccan Arabic. The results of 
this study reveal that there are several phonological variations in the Arabic 
vocabulary of Fusha with Moroccan Arabic namely: (1) Sound reinforcement such as 
changes in low vowel sound / a / into moderate vowel sound / e /, (2) Lattice like 
weakening high vowel sounds / u / become a low vowel sound / a /, (3) 
Monophonization such as the merging of vowel sounds / a / and / u / into a single 
vowel sound / o /, (4) Dating which is divided into three categories such as anheresis 
(dating that occurs in some vocabulary such as aħmaru, azraqu, and asˤfaru become 
Ħmar, zraq, and sˤfar by removing the vowel / a / at the beginning of a word), 
syncope (some dating of vowel sounds in the middle such as / a /, vowel / u / and / a 
/, and vowel / i /, and apokope (The dating of the sound at the end such as the word 
ʃamsun becomes ʃams, and the word ħamma: mun becomes ħamma: m, the word 
baħrun becomes baħr by removing the sound / un / at the end of the word). 
Keywords: language variation; phonology; Arabic fushā; Morocco  
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi variasi fonologis antara kosakata 
bahasa Arab fusha dengan bahasa Arab Maroko.  Artikel ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan kepustakaan dalam mengungkapkan fenomena yang 
berkembang khususnya pada aspek variasi fonologis antara bahasa Arab fusha dan 
bahasa Arab Maroko. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa ada beberapa 
variasi fonologis kosakata bahasa Arab Fusha dengan bahasa Arab Maroko yakni: 
(1) Penguatan bunyi seperti perubahan bunyi vokal rendah /a/ menjadi bunyi vokal 
sedang /e/, (2) Lenisi seperti pelemahan bunyi vokal tinggi /u/ menjadi bunyi vokal 
rendah /a/, (3) Monoftongisasi seperti penggabungan bunyi vokal /a/ dan /u/ 
menjadi bunyi vokal tunggal /o/, (4) Penanggalan bunyi yang terbagi menjadi tiga 
kategori seperti aferesis (penanggalan yang terjadi di beberapa kosakata seperti 
aħmaru, azraqu, dan asˤfaru menjadi Ħmar, zraq, dan sˤfar dengan menanggalkan 
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bunyi vokal /a/ di awal kata), sinkope (beberapa penanggalan bunyi vokal di tengah 
seperti /a/, vokal /u/ dan /a/, dan vokal /i/, dan apokope (Penanggalan bunyi di 
akhir seperti kata ʃamsun menjadi ʃams, dan kata ħamma:mun menjadi ħamma:m, 
kata baħrun menjadi baħr dengan menghilangkan bunyi /un/ di akhir kata). 
Kata Kunci: variasi bahasa; fonologi; Arab fushā; Maroko. 
 
Pendahuluan 
Pentingnya suatu bahasa didunia ini pasti tidak akan lepas dari 
kedudukannya sebagai alat komunikasi setiap manusia dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari. Melalui bahasa, setiap orang dapat berkomunikasi dan 
mengungkapkan suatu keinginan, pendapat, perasaan, buah pikiran kepada setiap 
orang yang menjadi lawan bicaranya. Namun, setiap bahasa memiliki ciri khas 
masing-masing sesuai dengan masyarakat penutur dan negaranya (Susiawati, 
2019). Bahasa lisan terdiri dari berbagai macam bunyi sebuah ucapan yang biasa 
disebut dengan fonem (Chaiyanara, 2010). 
Dalam berbagai macam bahasa di dunia, bahasa Arab merupakan bahasa 
yang paling tua atau lebih populer dengan istilah bahasa klasik. Bahasa Arab 
terbagi menjadi dua, yakni bahasa Arab fushā dan bahasa ‘āmmiyyah (Astuti, 
2017). Bahasa Arab fushā merupakan bahasa yang ditetapkan sesuai kaidah dalam 
al-qur’an dan al-hadist dan termasuk dari bahasa formal yang biasa dipakai di 
forum resmi. Sedangkan bahasa āmmiyyah merupakan bahasa yang sering dipakai 
dikalangan masyarakat dan umumnya tidak sesuai dengan kaidah pada Al-Qur’an 
dan Al-Hadist (Aribowo, 2013).  
Di benua Afrika, bangsa Maroko merupakan salah satu bangsa yang 
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa resmi (Wildan, 2017). Hal ini menjadi 
daya tarik tersendiri bagi masyarakat Indonesia untuk mengunjungi negara 
tersebut dengan alasan melanjutkan studi atau hanya sebatas berkunjung 
(travelling) (“Pengalaman Kuliah di Maroko,” t.t.).  ketertarikan ini juga ditunjang 
dengan banyaknya lembaga-lembaga pendidikan formal maupun informal yang 
memfasilitasi masyarakat Indonesia untuk belajar bahasa Arab seperti lembaga Al-
Azhar Pare (Rosyid, et. al, 2019), dan pondok pesantren tradisional (Aliyah, 2018) 
maupun modern (Fadhillah, 2016). 
Namun, bahasa Arab yang digunakan masyarakat Maroko dalam komunikasi 
sehari-hari berbeda dengan bahasa Arab yang digunakan di Arab Saudi khususnya 
pada aspek fonologi. Beberapa perubahan fonologi dari masyarakat Maroko 
seperti kata تنأ (anta) menjadi (enta), ملعتن (nataʕallam) menjadi (netʕallem),  ملكتن 
(natakallam) menjadi (netkallem) dan beberapa perubahan lainnya. Hal ini 
memiliki beberapa faktor seperti (1) Penjajahan bangsa Prancis di Negara Maroko 
yang sekaligus menjadikan bahasa Prancis sebagai bahasa kedua di negara 
tersebut (Zouhir, 2013), (2) adanya warisan budaya dari bangsa Berber berupa 
bahasa Tamazight yang merupakan etnis asli dari Afrika Utara (Hoffman, 2006). 
Dua faktor inilah yang menjadi sebab munculnya variasi fonologis dari cara 
penggunaan bahasa Arab masyarakat umum di Maroko atau yang lebih dikenal 
dengan istilah bahasa darijah (Tomaštík, 2010). 
Tentunya perubahan pada aspek fonologi ini menjadi problem tersendiri bagi 
masyarakat Indonesia yang ingin mengunjungi negara Maroko mengingat orientasi 
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belajar bahasa Arab di lembaga Pendidikan Indonesia cenderung bersifat filosofis 
sehingga belajar bahasa Arab dianggap sulit. Padahal pemahaman fonologi 
merupakan dasar utama untuk mampu berkomunikasi dengan bahasa asing 
(Mufrodi, 2015). 
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang macam-
macam variasi fonologis bahasa Arab yang digunakan oleh masyarakat Maroko 
mengingat penelitian semacam ini masih jarang dilakukan di Indonesia. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pengetahuan khususnya 
masyarakat Indonesia yang sudah menguasai bahasa Arab fushā untuk kelancaran 
berkomunikasi dengan masyarakat Maroko ketika berkunjung ke negara tersebut. 
 
Metode 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dalam 
mengungkapkan fenomena yang berkembang khususnya pada aspek variasi 
fonologis antara bahasa Arab fusha dan bahasa Arab Maroko. Pendekatan literatur 
juga digunakan dalam pengumpulan data dan informasi terkait penulisan baik 
cetak maupun online seperti kamus online kosakata bahasa Maroko, dan 
menyimak kosakata bahasa Arab Maroko  yang didapatkan dari media youtube. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berkembangnya keragaman bahasa Arab di dunia tentunya tidak akan lepas 
dari interaksi intensif antara dunia Arab dengan dunia luar. Hal ini juga dipicu oleh 
runtuhnya Kerajaan Turki Utsmani yang beriringan dengan terjadinya Perang 
Dunia I (Ni’mah, 2009). Fenomena ini tentunya berdampak pada lahirnya berbagai 
macam variasi fonologis penggunaan bahasa Arab di Masyarakat Maroko. 
Sejak awal abad 20, Maroko berada di bawah kekuasaan “perlindungan” 
negara Prancis yang menjadikan bahasa Prancis sebagai bahasa kedua Maroko 
setelah bahasa Arab. Kombinasi antara bahasa Arab dan bahasa Prancis di Maroko 
berimplikasi pada lahirnya bahasa Darijah yang digunakan sebagai media 
komunikasi oleh masyarakat Maroko (Nasiri, 2017). Bahasa Darijah inilah yang 
memiliki banyak variasi dari bahasa Arab fushā khususnya pada aspek fonologis. 
Di sisi lain, pergerakan kebangkitan budaya Amazigh yang dilakukan oleh aktivis 
Amazigh selama dua dekade terakhir seperti penolakan terhadap Arab dan Islam 
sebagai dasar negara Maroko juga melatar belakangi terjadinya variasi bahasa 
tersebut (Jay, 2016). 
Pada point ini akan dibahas berbagai macam variasi fonologis antara 
kosakata bahasa Arab fushā dan kosakata bahasa Darijah masyarakat Maroko serta 
penjelasan dari masing-masing perubahan tersebut. 
Penguatan Bunyi 
Penguatan bunyi adalah perubahan dari bunyi-bunyi relatif lebih lemah 
menjadi bunyi-bunyi yang secara relatif lebih kuat (Hadi, et, al, 2003). Masyarakat 
Maroko umumnya merubah bunyi vokal rendah /a/ menjadi bunyi vokal sedang 
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1 Awal تنأ [anta] تنأ [enta] [a] menjadi [e] 
  بلحا [alħubbu] بلحا [elħob] [a] menjadi [e] 
2 Tengah ملعتن [nataʕallam] ملعتن [netʕallem] [a] menjadi [e] 
  تكسن [naskutu] تكسن [neskot] [a] menjadi [e] 
   ملكتن [natakallam]  ملكتن [netkallem] [a] menjadi [e] 
  علكي  [ʕalaɪka] كيلع [ʕleɪk] [a] menjadi [e] 
  عمستلا [lā tasmaʕu] عمستلا [lā tesmaʕ] [a] menjadi [e] 
  شَت ر  ب  [taʃrabu]   برشَت [teʃreb] [a] menjadi [e] 
  جبل  [Ӡabalun] لبج [Ӡabel] [a] menjadi [e] 
 
Perubahan bunyi vokal rendah /a/ menjadi vokal sedang /e/ terkadang 
terdapat di awal kata ataupun di tengah kata. Walaupun kata tersebut mengalami 
perubahan bunyi vokal namun tidak berimplikasi terjadinya perubahan makna. 
Lenisi 
Adapun Lenisi merupakan kebalikan dari penguatan bunyi. Lenisi 
merupakan perubahan dari bunyi yang kuat menjadi bunyi yang relatif lebih lemah 
(Kridalaksana, 2013). Ada beberapa pelemahan bunyi yang terjadi di masyarakat 
Maroko, yakni: Pertama, pelemahan bunyi vokal tinggi /u/ menjadi bunyi vokal 
rendah /a/. Pelemahan bunyi vokal ini hanya terjadi di tengah kata sebagaimana 
yang peneliti jabarkan pada tabel 2: 
 
Tabel 2. 











1 Tengah ملعم [muʕallɪm] ملعم [maʕallem] [u] menjadi [a] 
  ةطمح [muħatˤtˤatun] ةطمح [maħatˤtˤa] [u] menjadi [a] 
 
Kedua, Pelemahan bunyi vokal tinggi /u/ menjadi bunyi vokal sedang /o/. 
pelemahan ini terletak di dua tempat yakni di tengah dan akhir kata. Contoh dari 
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1 Tengah تكسن [naskutu] تكسن [neskot] [u] menjadi [o] 
  بلحا [alħubbu] بلحا [elħob] [u] menjadi [o] 
  ركس [sukkarun] ركس [sokkar] [u] menjadi [o] 
  زبخ [xubzun] زبخ [xobz] [u] menjadi [o] 
  ةدبز [zubdatun] ةدبز [zobda] [u] menjadi [o] 
   َو ه [huwa]  َو ه [howa] [u] menjadi [o] 
2 Akhir ننح [naħnu] ننح [naħno] [u] menjadi [o] 
 
Ketiga, Pelemahan bunyi vokal tinggi /i/ menjadi bunyi vokal sedang /e/. 















1 Tengah ملعم [muʕallɪm] ملعم [maʕallem] [ɪ] menjadi [e] 
  تمهف [fahimtu] تمهف [fhemt] [i] menjadi [e] 
  نم نيا  [mɪn aɪna:] نم نيا  [men ɪna:] [i] menjadi [e] 
   وا دح  [wa:ħɪdun]  دحاو [wa:ħed] [i] menjadi [e] 
   ديعب [baʕidun] بع دي  [bʕed] [i] menjadi [e] 
 
Keempat, Pelemahan bunyi vokal tinggi /i/ menjadi bunyi vokal rendah /a/. 
Pelemahan bunyi ini hanya terdapat di tengah kalimat sebagaimana contoh pada 
tabel 5: 
Tabel 5. 











1 Tengah  درق [qɪrdun]  درق [qard] [i] menjadi [a] 
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Dari beberapa tabel berikut, dapat disimpulkan bahwa variasi fonologis 
masyarakat Maroko khususnya pada aspek pelemahan bunyi (lenisi) terdapat di 
beberapa pelemahan bunyi vokal, yakni: (1) pelemahan bunyi vokal tinggi /u/ 
menjadi bunyi vokal rendah /a/, (2) Pelemahan bunyi vokal tinggi /u/ menjadi 
bunyi vokal sedang /o/, (3) Pelemahan bunyi vokal tinggi /i/ menjadi bunyi vokal 
sedang /e/, (4) dan Pelemahan bunyi vokal tinggi /i/ menjadi bunyi vokal rendah 
/a/. 
Monoftongisasi 
Dalam kajian fonologi, perubahan bunyi vokal juga dapat terjadi disebabkan 
oleh adanya penggabungan dua bunyi yang berbeda menjadi sebuah bunyi tunggal 
(diftong). Bentuk perubahan ini disebut sebagai Monoftongisasi (Hadi et al., 2003). 















1 Tengah موي [jauma] ي وم  [jouma] [a] dan [u] 
menjadi [o]   ينموي [jaumaɪnɪ] ينموي [joumajen] 
 
Dari beberapa kosakata berikut, dapat dilihat bahwa gejala monoftongisasi 
terjadi pada penggabungan bunyi vokal /a/ dan /u/ yang melahirkan bunyi vokal 
tunggal (diftong) /o/. 
Penanggalan Bunyi 
Fenomena penanggalan bunyi atau huruf juga terjadi pada penggunaan 
bahasa Arab di masyarakat Maroko. Penanggalan tersebut terletak di beberapa 
tempat, yakni di awal kata (Aferesis), tengah kata (Sinkope), dan akhir kata 
(Apokope).  
Aferesis 
Aferesis merupakan penanggalan bunyi atau huruf awal atau suku awal kata 
(“Arti Kata Aferesis - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” n.d.). dalam 
kosakat bahasa Arab Masyarakat Maroko, peneliti menemukan fenomena aferesis 
yang terjadi di beberapa kosakata sebagaimana berikut: 
 
Tabel 7. 










1 حمأر  [aħmaru] رحم [ħmar] [a] hilang 
2 قرزأ [azraqu] قرز [zraq] [a] hilang 
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3 رفصأ [asˤfaru] رفص [sˤfar] [a] hilang 
4 ضيبأ [abjadˤu] ضيب [bjad] [a] hilang 
5 ةعبرأ [arbaʕatun] ةعبر [rabʕa] [a] hilang 
6 يننثإ [ɪθnaɪnɪ] يننت [tnɪn] [ɪ] hilang 
 
Beberapa penanggalan yang terjadi di beberapa kosakata seperti aħmaru, 
azraqu, dan asˤfaru menjadi Ħmar, zraq, dan sˤfar dengan menanggalkan bunyi 
vokal /a/ di awal kata. 
Sinkope 
Sinkope merupakan penanggalan bunyi atau huruf di tengah kata (“Arti Kata 
Sinkope - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” n.d.). kosakata bahasa 
Arab masyarakat Maroko juga mengalami beberapa penanggalan bunyi di tengah 
kata sebagaimana berikut: 
 
Tabel 8. 










1 ملعتن [nataʕallam] ملعتن [netʕallem] [a] hilang 
2  ملكتن [natakallam]  ملكتن [netkallem] [a] hilang 
3 تمهف [fahimtu] تمهف [fhemt] [a] hilang 
4 كيلع [ʕalaɪka] كيلع [ʕleɪk] [a] hilang 
5 ان ه [huna:] ان ه [hna:] [u] hilang 
6 نم نيا  [mɪn aɪna:] نم نيا  [men ɪna:] [a] hilang 
7 دلاب [bala:dun] دلاب [blad] [a] hilang 
8 بيرق [qaribun] بيرق [qrib] [a] hilang 
9 تثلاث [θala:θatun] ةتلات [tlata] [a] hilang 
10 ةعبرأ [arbaʕatun] ةعبر [rabʕa] [a] hilang 
11 ثإينن  [ɪθnaɪnɪ] يننت [tnɪn] [a] hilang 
12 ءثالاث [θula:θa:ʔɪ] تلات [tla:t] [u] dan [a] hilang 
13  ديعب [baʕidun]  ديعب [bʕed] [a] hilang 
14 دربا [ba:rɪdun] دربا [ba:rd] [ɪ] hilang 
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15 ةيربك [kabirata] ةيربك [kbira] [a] hilang 
16 تيقيدص [sˤadiqati] تيقيدص [sˤadiqti] [a] hilang 
17 ةنيدم [madinatun] نيدمة  [mdina] [a] hilang 
18 لبج [ʤabalun] لبج [ʤbel] [a] hilang 
19  ََجرخ [xaraʤa]  ََجرخ [xraʤ] [a] hilang 
20 ربح [baħrun] ربح [bħar] [a] hilang 
21 بيبط [tˤabibun] بيبط [tˤbib] [a] hilang 
22  َح  بيِل  [ħalibun]   بيِلَح [ħlib] [a] hilang 
 
Dari kosakata-kosakata tersebut, peneliti menemukan beberapa penanggalan 
bunyi yakni bunyi vokal /a/, vokal /u/ dan /a/, dan vokal /i/. 
Apokope 
Penanggalan bunyi atau huruf juga terjadi di akhir kata atau yang lebih 
dikenal istilah Apokope (“Arti Kata Apokope - Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) Online,” n.d.). Beberapa penanggalan bunyi yang terjadi pada akhir 
kosakata bahasa Arab masyarakat Maroko, yakni: 
 
Tabel 9. 










1 تكسن [naskutu] تكسن [neskot] [u] hilang 
2   سَشَ [ʃamsun]  َشَ  س  [ʃams] [un] hilang 
3 بلحا [alħubbu] بلحا [elħob] [u] hilang 
4 تمهف [fahimtu] تمهف [fhemt] [u] hilang 
5 علكي  [ʕalaɪka] كيلع [ʕleɪk] [a] hilang 
6 تلاعمس  [la tasmaʕu] عمستلا [la tesmaʕ] [u] hilang 
7 بلك [kalbun] بلك [kalb] [un] hilang 
8  درق [qɪrdun]  درق [qard] [un] hilang 
9 دلاب [bala:dun] دلاب [blad] [un] hilang 
10 بيرق [qaribun] بيرق [qrib] [un] hilang 
11 رحمأ [aħmaru] رحم [ħmar] [u] hilang 
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12 أقرز  [azraqu] قرز [zraq] [u] hilang 
13 صأرف  [asˤfaru] رفص [sˤfar] [u] hilang 
14 ضيبأ [abjadˤu] ضيب [bjad] [u] hilang 
15  دحاو [wa:ħɪdun]  دحاو [wa:ħed] [un] hilang 
16 تثلاث [θala:θatun] ةتلات [tla:ta] [tun] hilang 
17 ةعبرأ [arbaʕatun] ةعبر [rabʕa] [tun] hilang 
18 ينموي [jaumaɪnɪ]  ويينم  [joumajen] [i] hilang 
19 يننثإ [ɪθnaɪnɪ] يننت [tnɪn] [ɪ] hilang 
20 ءثالاث [θula:θa:ʔɪ] لاتت  [tla:t] [ء] hilang 
21 ةطمح [muħatˤtˤatun] ةطمح [maħatˤtˤa] [tun] hilang 
22 راطم [matˤa:run] راطم [matˤa:r] [un] hilang 
23 يعب د  [baʕidun]  ديعب [bʕed] [un] hilang 
24 بادر  [ba:rɪdun] دربا [ba:rd] [un] hilang 
25 نيزح [ħazinun] نيزح [ħazin] [un] hilang 
26 ةيربك [kabirata] ةيربك [kbira] [  ة] hilang 
27   برشَت [taʃrabu]   برشَت [teʃreb] [u] hilang 
28 ركس [sukkarun] ركس [sokkar] [un] hilang 
29   ةَوهَق [qahwatun]  َق  ةَوه  [qahwa] [  ة] hilang 
30 زبخ [xubzun] زبخ [xobz] [un] hilang 
31 زور [ruzun] زور [rouz] [un] hilang 
32 ةدبز [zubdatun] ةدبز [zobda] [  ة] hilang 
33   مقَر [raqmun]   مقَر [raqem] [un] hilang 
34 ةنيدم [madii:natun] نيدمة  [mdina] [  ة] hilang 
35 لبج [ʤabalun] جبل  [ʤbel] [un] hilang 
36  ََجرخ [xaraʤa]  ََجرخ [xraʤ] [a] hilang 
37 ماحم [ħamma:mun] ماحم [ħamma:m] [un] hilang 
38 ربح [baħrun] ربح [bħar] [un] hilang 
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39 بيبط [tˤabibun] بيبط [tˤbib] [un] hilang 
40  َح ِل  بي  [ħalibun]   بيِلَح [ħlib] [un] hilang 
 
Beberapa contoh penanggalan bunyi di akhir seperti kata ʃamsun menjadi 
ʃams, dan kata ħamma:mun menjadi ħamma:m, kata baħrun menjadi baħr (dengan 
menghilangkan bunyi /un/ di akhir kata). 
 
Kesimpulan 
Hasil dari analisis tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa variasi 
fonologis kosakata bahasa Arab Fusha dengan bahasa Arab Maroko yakni: (1) 
Penguatan bunyi seperti perubahan bunyi vokal rendah /a/ menjadi bunyi vokal 
sedang /e/, (2) Lenisi seperti pelemahan bunyi vokal tinggi /u/ menjadi bunyi 
vokal rendah /a/, (3) Monoftongisasi seperti penggabungan bunyi vokal /a/ dan 
/u/ menjadi bunyi vokal tunggal /o/, (4) Penanggalan bunyi yang terbagi 
menjadi tiga kategori seperti aferesis (penanggalan yang terjadi di beberapa 
kosakata seperti aħmaru, azraqu, dan asˤfaru menjadi Ħmar, zraq, dan sˤfar dengan 
menanggalkan bunyi vokal /a/ di awal kata), sinkope (beberapa penanggalan 
bunyi vokal di tengah seperti /a/, vokal /u/ dan /a/, dan vokal /i/, dan apokope 
(Penanggalan bunyi di akhir seperti kata ʃamsun menjadi ʃams, dan kata 
ħamma:mun menjadi ħamma:m, kata baħrun menjadi baħr dengan menghilangkan 
bunyi /un/ di akhir kata).  
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